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TINJAUAN LOGIS DAN FILOSOFIS TENTANG
COMPETITIVE ADVANTAGE

frma Setyawati

Abstract

Current concepts in the journal are used as a main reference in this paper
ahou! the logical and philosophical overview of compelitive advantage as
oullined above in principle emphasizes on the development concept af the
aftainment of superor performance, competitive advantuge. sustaninable
assoviated with if the company has a competitive disadvanfage. While the
resources for achieving competitive advaniage obtained from some jurna,
consfsting of customer foyality. new product success and market share,
where success in the achievernent of competitive acdvantage vill make the
comparty has supernor performance to measure Aurricane status based or
profitability and seles growth. Proposed management stratcgies reqtiire
basic research epistimologl that fs consistent so thal the Manager can
create superior performance.

Keywords = compelitive advantage, sustained superior performance,
customer loyality, new product success, markei share, profitability dan
sales growth

A. Latar Belakang Masalah

Peneltian tentang manajemen strategik menjelaskan  tentang
sustained supedor performance pada perusahaan. Hipotesis terkemuka
menyatakan untuk mencapai superor performance, perusahaan harus
membangun competitive advantage. Hipotesis tentang compslitive
advantage mendominasi teori tentang susfained superior porformance
Berdasarhan teori strategi terkemuka, munculnya sustained superor
performance mempunyai penyebab khusus dan dikaitkan dengan konsep
competitive advantage. Setiap kasus superior performance adalah unik,

ekstrem dan tidak dapat digeneralisasikan.
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Sustained superior performance adalah variabel bebas, sehingga bukan
compefitive advanfage. Pemahaman tentang superior  performance
dan competitive advantage diperlukan secarza logika dan filosofi untuk
menemukan indikator dalam peningkatan profitabilitas dan pertumbuhan
penjualan perusahaan.

Studi empiris menduga bahwa performance tercapai sebelum
memperoleh compefitive advantage, tetapi kemudian konsep tersebul
berbalik menjadi sustained superior perfarmance dicapai  setelah
competitive advantage.

Dari perbedaan konsep tentang sustamed supernor performance dan
competitive advanfage, maka dibuat model yang menggambarkan
indikator sustained superior performance dan competitive advantage.
Melalui pendekatan kajian jurnal dengan topik yang relevan dari beberapa
kajian litevatur, diharapkan penulisan makalah ini dapat memberikan
gambaran secaras utuh dan menyeluruh tentang konsep superior
performance dan compelifive advantage baik pertimbangan logis filosofis,
maupun kajian jurnal yang menggqunakan. konsep yang berkaitan
dengan indikator superior performarice dan competfitive advaniage.

Melalui tulisan ini diharapkan dapat disusun suatu konsep tentang
superior performance dan compeiitive advantage dan mode! untuk
mengukur indikator superior performancze dan compeatitive advanfage,
sehingga dapat memberikan Kontribusi secara akademis dalam
pengembangan medel untuk mengukur indikator tersebut, dan secara
praktis model tersebut dapat diterapkan melalui strategi yang akan
diimplementasikan dalam dunia bisnis.

Konsep terkini dalam jurnal yang digunakan sebagai acuan utama
dalam tulisan ini tentang tinjauan logis dzn filosofis competitive advantage
sebagaimana diuraikan di atas pada prinsipnyse menekankan pada
pengembangan konsep pencapaian superior performarnce, sustaninable
competitiva advantage, dikaitkan dengan jika perusahaan memilik:

competitive  disadvantage. Sedangkan sumber untuk mencapai
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competitive advantage diperoleh dari beberapa jurna, terdirl atas customer
foyality, new product success dan market share, di mana keberhasilan
dalam pencapaian compelitive advantage akan menjadikan perusahaan
memiliki  sustained superior performance yang diukur berdasarkan
profitabiiity dan sales growth. Diusulkan penelitian manajemen strategi
memerlukan dasar epistimologi yang konsisten Supaya manajer dapat
menciptakan supenror performance.

Makaiah ini bertujuan untuk menelaah beberapa tinjauan secara
logis dan dasar filosofis hipotesis tentang cormpetitive advantage dan

supesrior performance.

B. Ringkasan Artikel Jurnal Utama

Hasll penelitian tentang sustained superior perfarmance (SSP)
perusahaan tidak sebanyak hasil penelitian tentang competitive advantage
(CA) maupun sustainable competitive advantage (SCA). Rumelr,
Schendel dan Teece (1394) dalam Powell (2001) menjelaskan tentang
sustained superior performance (SSP) perusanaan. Dalam beberapa
penelitian manajemen strategik, hipotesis vang dikemukanan peneliti
adaiah bahwa SSP berasal dari SCA (Bayne, 1997, Grant, 1998; Rabert,
1992 dalam Powell. 2001). Peibedaan beberapa teori terlatak pada
sumber dari CA, sedangkan sumber dari superior performance apakah
berasal dan sewa menopoli untuk memprcieksi  posisi  pasar
(Gua dan Porter, 1977; Porter, 1980 dalam Powell, 2001). atau sewa
Ricardian untuk perusahaan yang istimewa, pemilik sumber daya yang
spefisik  (Lippman dan Rumelt, 1982; Wemerfelt, 1984 dalam Powell,
2001); atau sewa Schumpeterian bagi perusahaan yand memiiiki
kemampuan dinamis dalam memperbaharui manfaat setiap waktu
(Winter, 1987; Teece, Pisano dan Shuen, 1997 dalan: Powell, 2001),

Beidasarkan beberapa teor, SSP selalu dikaitkan dengan konsep
CA, akan tetapi SSP, bukan CA dan beberapa hipotasis memberikan
lebih banyak pemahaman yang berbeda-beda temang performance
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(Powell, 2001). Kebanyakan studi empiris menduga bahwa keberadaan
CA berasal dar tercapainya terlebih dahulu performance perusahaan,
tetapi kemudian konsep tersebut berbalik, bahwa dengan mencapai CA
setaiah itu perusahaan akan memperoleh SSP.

FPowsil (2001} mengemukakan beberapa proposisi untuk dapat
menetapkan nilai kebenaran, baik T maupun F yang digunakan sebagai
dasar pemikiran tentang S8CA dan SSP. Powell (2001) juga
menyandingkannya dengan beberapa proposisi tentang compefifive
disadvantage (CO} Balk SCA maupun compstitive disadvantage
diposisikan dalam sebuah gambar yang menjelaskan tentang keberadaan
dan ketiadaan SCA dan CA dalam menghasilkan SSP, apakah SCA dan
CA tersebut perlu dan cukup penting dalam mencapai SSP. Pembuktian
tentang kendisi  SSP dianalisis dengan analisis Bayesian yang
menjelaskan tentang SCA dimungkinkan terjadi pada perusahaan yang
mencapal SSP.

Pada akhimya pertimbangan secara falsafah dikemukan untuk
n:enjelaskan mengenai CA. Untuk mempermudah analisie, diasumsikan
terdapat pandangan yang berbeda secara lugika antara CA dengan
porformance, olzh karena itu diperiukan kajian di luar logika yang umum
digunakan untuk meneliti dasar episiemologi dan entologi teori utama
tentang SCA.

Eerdasarlan kajian logis dan falsafah, hipotesis CA bervariasi dan
berarti ganda, dan tidak ada kesimpulan yang menyatakan bahwa CA
selalu menghasilkan superior performance.

C. Review Artikel Jurnal Lain yang Terkait dengan Topik Uiama
1. Compelitive Advantage dan Suistanable Competitive Advantage.
CA merupakan konsep teori manajemen strategik vyang
menjelaskan tentang Kinerja perusahaan, dan beberapa penelitian
menjelaskan bagaimana perusahaan dapat memperoleh GA.
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CA diperoieh ketika perusahaan memberikan manfaat yang sama
sebagaimana yang diberikan para pesaingnya dengan harga lebih
rendahfcost advantage atau memberikan manfaat berbeda dan
produk pesaing [/ differentiation advantage (Porter, 1985 dalam
Heffmann 2000). Di samping itu perusahaan memiliki karakteristik
struktural, seperti kekuatan pasar, skala ekonomis, atau keluasan
lini produk, menekankan pada perubahan kemampuan yang dimiliki
perusahaan sehingga memingkin - diberikannya nilai lebih bagi
pelanggan (Slater and Narver, 1994)

Selain ifu CA dapat diperoleh perusahaan melalui penciptaan
strategi nilai (value creating strategy) yang tidak sama dengan para
nesaing (Hoffmann, 2000). Sumberdaya pctensial yang terdiri dari
superior skill dan superior resources (Day dan Wensley, 1988
melalul Hoffmann, 2000), valueable { mempunyai nilai, rareljarang,
inability fc te imifated / ketidakmamouar untuk meniru, dan
impetfect substitution [ ketidaksempurnaan untuk mengganiikan
(Barney, 1991 dalam Hoffmann, 2000), merupakan sumber dari
SCA.

CA juga merupakan seni menghimpun dan menyabarkan sumber
daya organisasi (Aun, 2008). MNia yang disediakan perusahaan dapat
memaotivasi kKonsuman atau pengguna untuk membeli barang atau
jasa dari pada pesaing langsung maupun potensial karena
mempunyai kesulitan untuk  menirunya (Christensen. 2010),
sehingga diperlukan understanding customers / memahami para
pelanggan, understanding competittors | memahami para pesaing
dan assessing the ability fo imitate/menilai kemampuan untuk meniru
untuk mencanai SCA (Christensen, 2010).

Sumber SCA adalah digunakan value chain/rantai nilai (Porter,
1985 dalam Hoffmann, 2000), sehingga untuk mencapai SCA
diperiukan organizafional performance/kinerja organisasi dan high
productivity in allocation and ufility resourcesfproduktivitas yang
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tinggi dalam pengalokasian dan pemanfaatan sumber dava (Aun,
2008).

Oleh karerna itu, kesuksesan perusahaan dalam jangka panjang
terjadi bila perusahaan memperoleh dan memelihara CA dengan
menggunakan kriteria tertentu yang didasarkan atas persaingan.
sehingga dihasilkan manfaat dalam setiap kegiatannya. Dengan
demikian perusahaan dapat mencapai SCA.

2, Sustained Superior Performance

Hipotesis CA lebih mendominasi dibandingkan dengan SSP.
Berdasarkan teori manajemen strategi. keberadaan SSP merupakan
penycbab spesifik yang dihubungkan dengan CA. Untuk mencapai
SSP perusahaan harus membangunnya mulai dari SCA (Slater and
Narver, 1994).

Dalam iesowrce-based view {RBV) menekankan perusahaan
untuk menggunakan sumberdaya dan kemampuannya untuk
menghasilkan CA yang akan menghasikan nilai iebih (supenrior vaiue
crealion). Perusahaan harus memiliki sumberdaya dan kemampuan
yang lebih (supenior) dibandingkan para pesaingnya Perusahaan
yang memiliki superioritas sangatieh sulit bag! pesaing untuk meniru
apa yang dihasilkkan dan perusahaan akan menghasilkan
manfaztnya secara cepat Dengan demikian SSP dapat diperoleh
bila perusahaan telah mencapai SCA (Porter, 1985 dalam Hoffmann,
2000).

Barney (1991) dalam King dan Zeithaml (2001) mengsmukakan
bahwa kinerja perusahaan merupakan fungsi bagaimana manajer
membangun organisasinya dengan sumberdaya yang dimiliki
sehingga produk yang dihasilkan mempunyai kriteria valueable |
mempunyai nilai, rare f jarang inability fo be imitated [
ketidakmampuan untuk meniru, dan imperfect substitufion [
ketidaksempurnaan untuk menggantikan,

FPM Institut Bisnis dan informatika Kosgoro 1957 T
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Dengan membangun organisasi dengan sumberdaya yang
dimikinya. maka produk yang dihasitkan akan menguasai pasar
Terdapat hubungan antara pangsa pasar (markel share) dan kinerja
(performance). Bila perusahaan menghasilkan profit tinggi, akan
mempunyai pangsa pasar yang tinggi pula, asalkan perusahaan
harus memilki sumberdaya vang lebih bak dibandingkan
pesaingnya, sehingga tidak mungkin bagi nara pasaing untuk meniru
dengan biaya yang sama (Montgomery ,1991).

Selain itu, performance perusahaan dipengaruhi oleh sewsa total
yaitu sewa yang diterima pekerja dan quasi rent serta bargaining
power dari internal stakeholder yaitu capable of unified acticn. cost of
exiting to the stakeholder, replacement cost to the firm if a

stakeholder exits, access to information (Coff, 1999).

Tujuan peanulisan makalah ini adalah untuk melakukan kajian atas
topik Competitive Advantage © Logival and Philosopical Considerations,
yang membalias tentang dasar logis dan filosofis dari hipotesis CA yang
d kaitkan vengan 58P, Untuk mamperelas CA dan SSP, maka penentuan
kriterial indikator SCA dan SSP diperoleh dan beperapa jurnal terkait,
sehingga pertimbangan logis dan filosofis dari CA dapat dipahami dan
dapat memberikan kontribusi szcara akademis dalam pengembangan
model, dan secara prakis model tersebut dapat diterapkan melalui suatu

strategi yang akan diimplementasikan dalarm dunia bisnis.

D. Penjelasan Jurnal Utama tentang Competitive Advantage
Lagical and Philosophical Consideration
Pemahaman tentang SCA dan SSP merupakan dasar untuk dapat
lebih memahami propesisi yang ditulis oleh Powell dalam jumalnya.
Proposisi yang dikemukakan Pcowell sebagai berikut:
Proposisi p ] Perusahaan i tercapai SSP

Proposisi g ; Perusahaan i memiliki satu atau lebih SCA
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Dua  proposisi  di atas  tidak  identk., p diperlakukan

sebagai variabel dependen yaitu superior performance

(8P} danq diusulkan sebagaivariabel bebas (CA). Tinjauan vyang

menyatakan bahwa perusahaan berada dalam CA setelah tercapainya

performance, tetapi kemudian konsep tersebut berbalik, bahwa dengan

menciptakan CA, maka perusahaan akan memperoleh SSP. Pernyataan

berikut menyarankan tiga bentuk hipotesis alternatif tentang CA. sebagai

berikut :

(1) p = g (jika p kemudian q; jika perusahaan i tercapai SSP. kemudian
perusahaan i mempunyai satu atau lebih SCA)

(2} g = p (jka g kemudian p; jika perusahaan i mempunyai satu atau lebih
SCA, kemudian perusahaan i tercapai S5P)

(3) p =q (p jka can hanya jika g atau jika p kemudian q, dan jka g

kemudian p)

n

Hipotesis (1) menegaskan bahwa pangamatan tentang SSP
menentuxan adanya SCA. Dalam hinctesis (2), apabila terdapat SCA,
5SS tercapai. Mungkin perusahaan memiliki 35F dalam kztiadaan SCA.
tetapi tidak ada satupun perusahaan dengan SCA akan gagsl untuk
mencapai SSP. Peneliti ménggunal-:an hipotesis (2) atau (2) ketika
menyarankan manajer uniuk menghasilkan CA dalam mencapai 82
Jika digunakan (1) sebagai hipotesis CA, maka tidak dapat dikecualikan
keberadaan perusahaan yang memiliki SCA tanpa tercapai SSP. Dalam
bentuk yang lebih mudah, hipotesis (1) menegaskan bahwa SCA
dipariukan (necessary) tetapi bukan kondisi yang cukup penting (sufficient)
untuk S3P, hipotesis (2) menegaskan bahwa itu adalah cukup penting
(sufficient) tetapi bukan kondisi yang diperlukan (necessary) dan hipotesis
(3) menegaskan bahwa keduanya kondisi yang diperlukan dan cukup
penting (necessary and sufficient).

Hipotesis (3) lebih kuat dibandingkan hipotesis lainnya, menegaskan

bahwa apabila tercapai CA, maka SP diperoleh, dan di manapun SP
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diperoleh, maka tercapai CA. Dengan hipotesis (3). CA dan SP adalah
sama secara material. Jika (3) merupakan hipotesis yang berlakuy, dengan
mudah dijelaskannya penggabungan antara CA dan SP

Di sisi lain, hipotesis (3} sama sekali tidak masuk akal digunakan
scbagal penjelasan dari SP. Perusahaan dengan memiliki manfaat
(advantage), menghasilkan sumber daya yang istemewa atau kemampuan
(capabilifies) seperti pengembangan produk berkesinambungan, namun
gagal dalam strategi nersaingan yang sangat penting, seperti kemampuan
pendistribusian. akses bahan baku atau ketajaman bisnis. Dengan kata
lain, tidak mungkin bila perusahaan tersebut mengharapkan CA kemudian
memperoleh SP, tidak perduli apakah perusahaan mungkin melakukan
kesalahan. Jika perusahaan mempunyai CA dan CD pada saat yang
sama, maka hipotesis (3) bukan metugakan hipotesis performance yang
masuk akal.

Jika CA merupakan sesuatu dari yang tidak mudah ditiru sumber
daya yang sempurna, sedangkan CD tidak hanya ketiadaan sumber dava
{yang dapat menghasilkan keseimbangar ekonomi), fapi juga kegagalan
untuk memenuhi pencapaian kebutuhan minimum atau faktor-faktor
strategis dalam industri (Amit dan Schoemaker 1993 dalam Powell, 2001)
yang dibutubxan olch perusahaan. Sebagaimana digambarkan pada
Gambar 1, terdapat ernpat keinungkinan vang dapat dipilih untu
mencapai SSP, perusahaan mungkin dapat memilin antara CA dengan
CD (kuadran 2), atau tanpa keduanya (kuadran 3}, atau yang satu tanpa

lzinnya (kuadran 1 dan 4).
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Sumber : Powell (2001)

Gambar 1. Kendisi Sustained Superior Pedformance

Pada gambar 2, diharapkan ditemukannya sewa ekonomi yang
positif. apakah monopoli, Ricardian atau vyang lainnya, hanya dari
perusahaan pada kuadran 1 (perusahaan dengan CA tanpa CD).
Sebaliknya, sewa negatif ditemukan pada kuadran 4 (perusahaan dengan
CD tarpa CA), dan distribusi dari sewa ekcnomi perusahaan diharapkan
ferletak pada kuadran Z (perusahaan dengan CA dan CD) dan 3
(perusahaan tanpa CA dan CD), di mana distribusi sewanya sama dengan
nol.

Gagasan tersebut dapat memberikan propesisi ketiga dan tiga tambahan

hipotesis:

Proposisir: perusahaan i memiliki SO

(4) p = (g...~ 1) (jlka p maka q dan bukan r: jika perusahaan i tercapai
SSP. kemudian perusahaan i mempunyai satu atau lebih
SCA dan tidak mempunyat CD)

(5) (g...~r) — p (jika g dan bukan r lalu p; jika perusahaan i memiliki satu
atau letnh 3CA dar ddak memiliki CD. 1alu perusahaan i
tercapai SSP)

(8) p = (q...~ 1) (4 dan 5 benar, pernyataan p dan q...~r secara matenal

ekuivalen)

PPM Institut Eisnis dan liformatika Kosgoro 1957 78



MCM DESIGN

Mediastimg tafiun X1 N, 1 ®ebruari 2073, a9-41 Irmua Seryawware; Tinjouan Logis dan TilisifT....

Fada hipotesis (4), jka diamati adanya SSP, adanya satu atau lehh
SCA dan tanpa CGD. Namun, jika menerima hipotesis (4) dan menolak
hipotesis (5) tidak dapat disimpulkan secara valid karena dalam kuadran
{4) CA dan CD secara bersama-sama diperlukan, tetapi tidak cukup
penting, untuk mencapai kondisi SP. Jika gambar 2 diterima (menganggap
bahwa &SSP tidak pernah muncul seperti pada di kuadran 2 dan 3),
kemudian adanya CA tanpa CI0 secara bersamaan merugikan bagi
kondisi terciptanya SP, dan jika diterima hipotesis (6) mungkin merupakan
hipotesis yang dipertahankan untuk SP.

Hipotesis awal fentang hubungan antara CA dengan performance
dinyatakan dalam kuadran (1), yaitu CA perlu tapi bukan kondisi yang
penting untuk mencapai SP. Dengan demikian, hipotesis (1) paling masuk
akal untuk menjelaskan hubungan antara SCA dcngan SSP, dengan
asumsi, jika diarnati SP perusahaan i, kemudian akan diketahui bahwa
perusahaan i memiliki SCA dan tidak memiliki C12.

Akan tetapi kuadran (1) memiliki keterbatasan. karena tidak valid
untuk menyimpuikan dari kuadran (1), bahwa SCA menghasilkan SSP.
karena terdapat konsekuensi kesalahan yang tegas pada kuadran 2 jika
perusahaan memiliki SCA tanpa SSP. Bahkan dalam kuadran (1)
menyiratkan adanya ketidakpastian parformance perusahaan seperti pada
kuadran 2 dan 3. Secara empiris beberapa perusahaan yang berada pada
kuadran 2 dapat memperoieh SP meskipun memiliki satu atau lebih CD.
dan beberapa perusahaan yang berada pada kuadran 3 mungkin
mencapai SSP tenpa SCA. Ada beberapa industri di mana tidak ada
perusahaan yang memiliki CA (Warring, 1996 dalam Powell, 2001),
sehingga beberapa pesaing mencapai SSP mendekati superiar terhindar
dari CD. Jika hal ini hisa terjadi, maka SCA merupakan kcndisi yang tidak
perlu dan tidak cukup penting untuk mencapai SSP.

Berdasarkan pengamatan tentang SSP hanya menghasilkan
kesimpulan bahwa baik terdapatnya SCA atau tidak adanya CD, tetapi

keduanya belum tentu diperlukan:
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(7) p = (g v ~ 1) {(jika p lalu g atau tidak r; jika perusahaan i mencapai
SSP, kemudian baik perusahaan | memiliki satu atau
lebih SCA atau perusahaan i tidak memiliki CD).

Dalam hipotesis (7). SCA bukan kondisi yang diperlukan atau cukup
penting bagi SSP. Berdasarkan hipotesis (7), pengamatan yang dilakukan
tentang SSP membarikan bukti yang lemah tentang keheradaan dan SCA.
Jika peruszhaan memiliki SCA sebesar 10%, kemudian diamati SSP pada
perusahaan i, (jika CA memiliki keterkaitan yang lemah dengan
performance), maka ditarik kesimpulan bahwa kemungkinan perusahaan |
memiliki SCA adalah lebin beszar dari 0,10, Analisis Bayesian

menghasilkan hipotesis berikut:

(8) Prob{p = q) = prob{p — -q) (probabilitas perusahaan i memiliki SCA
iebih besar untuk menghasilkan SPP daripada fidak

memiliki SCA)

Gambear 2 menunjukkan analisis Bayesian dari hipotesis (8). Dengan
menggunakan estimasi ini, probabilitas perusahaan i yang memiliki SCA
sebesar 0,10, Berdasarkan pengamatan empins, 33P perusahaan |

adalah 0,53.

Peneliti secara benar menentukan bahwa Alpha Company telah tercapai
S5P, dan sskarang ingin mengestimasi probabilitas Alpha Company memiliki
SSP. Proposi yang digunakan berikut:

0 Alpha tercapai sustained superior performance
g . Alpha memiliki satu atau lebih sustainable competitive advantage
~q : Apha fidak memiliki satu atau lebih sustainable competitive advantage

Peneliti telzh membuat perkiraan prohablititas sebelumnya seperti berikut {di
mana pfq adalah kondisi probabilitas “p, g tetap)

Prob (g} = 0,10 {10% dari semua perusahaan memiliki SCA)
Prob (~g) = 0,90 (80% dari semua perusahaan tidak memiliki SCA)
Prob (p/q) = 050 {50% dari semua perusahaan mamiiiki SCA mencapai

SSP)
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Prob (p/-q)= 0,50 (50% dari semua perusahaan tanpa SCA mencapai SSP)
Probabilitas Alpha memiliki SCA di mana mencapai SSP adalah:

: et (:F,f'l :=; el {g) 30010
ek [qj;,tli = ( c )L ) 0,53

- [rrun {F;"L'.:lx pret (gl + |prob ff_’,‘.__q ixpran [~.-_r”_: T (0,5D0(0,10) + (0507(D.50)

Dua kesimpulan sebagai berikut:

{1) Estimasi pereliti dari g = 0,10, probabiiitas sebelumnya Alpha memiliki SCA
direvisi menjad’ 0,53 dengan informasi yang diberikan bahwa Apha dapat
mencapai SSP

(2) Asumsi umun di mana prok (gfp) = 1.00 hanya akan dibenarkan jika {a)
prob (g) dan prob {pfg) buxkan nol, dan (b) juga : (i) semua perusahaan
memiliki SCA [prob (~g) = 0F atau (i} tidak ada perusahaan dapat
mencapai SSP dengan tanpa mencapai SCA [prob (p/~q) = €]. {¢)
diasumsikan terdapat CA dan menjadi penyebab SP; (i) adalah tidak
masuk akai berdasarkan beberapa teori CA, dan (i) asumsi SCA adalah
kensidi yang diperfukan untuk SSP. yang merupakan bagian penelitian CA
yvang berusaha ditemukan.

Gambar 2. Analisis Bayesian

Dalam analisis tersebut menjelaskan, SCA lebih dimungkinkan
dalam perusahaar untux mencapai SSP. Analisis Byesian rmembantu
unttk menampilkan dua  asumsi fersembunyi yang  menghasilkan
xesimpular yang szlah tenteng SCA, yeitu (1) bahwa probahilitas p/qg
adalah bukan nal (heberapa perusahaan dengzan memiliki SCA mencapai
SP) dan (2) bahwa baik nrodabilitas ~q = 0 (semua perusahaan memiliki
CA). atau probabilitas p/~q = 0 (hdaK ada perusahaan yang kurang CA
mencapai 5P). Berdasarkan asumsi dan pembuktian, CA {dan hanya CA)
dapat menghasilkan SP, dan fidak adanya CA menghalang: diperolehnya
SP. Karena asumsi tersebut hanya dapat dibcnarkan tanpa CD, maka SP
tidak dapat dipahami secara terpisah dari CD.

Dengan merangkum kesimpulan, maka dinyatakan argumentasi
tentang CA yang disajikan dalam hipotesis 1 dalam bentuk silagistik yang
lebih umum, sebagai berikut:

Premis mayor (I © jika perusahaan | fercapai SSP, maka perusahaan i
mempunyai satu atau lebih SCA

Premis minor (pj : perusahaan i tercapaj SSP

Kesimpulan ..q

Perusahaan i mempunyai satu atau lebih SCA
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Di samping iiu, terdapat sumber SCA dari penulis lain seperti tersaji dalam
tabel 2 berikut :
Tabel 2. Sumber dari SCA
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Author and Article/Bock Title Main Contribution =
Date
Aun (2008) | A Strategic SCA promote organizational
Compefitive Advantage | performance and the outcome is high
Perspective on productivity in terms of better resource
Management allocation and utilization
Development
Chnstensen | Defining customer These three comman difficulties, how
(2010) value as the driverof | then can organizations improve thair
competitive advantage | assessment, analysis, and
achlevement of SCA: (1) understanding
customers, (2] understanding
competitiors, {3) assessing the ability to
imitale

Sumber | Aun (2008) dan Christensen (2010 )

Dian ringkasan untuk membangun konsep SCA sebagaimana tabel 1
dan 2 di atas, maka dapat digambarkan suatu skema tentang sumber dari

SCA sepert tersaji pada gambar 2,
Sumber: Hoffmann (2000), Aun (2008} dan Christensen (2010).
Gambar 3. Sumber SCA
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Author and Article/Bock Title Main Contribution o
Date

Aun (2008) | A Strategic SCA promote organizations! ;
Competitive Advantage | performance and the outcome is high
Perspactive on productivity in terms of better resource
Managementi allocation and utilization
Developmenl

Christensen | Defining customer | These three comman dificuliss_how
(2010) value as the driver of | then can organizations improve their
competitive advantage | assessment, analysis, and
achievernant of SCA: (1) understanding
customers, (2] understanding
competittors, (3) assessing the ability to
imitate
Surnber : Aun (2008) dan Christensen (2010

Dari ringkasan untuk mambangun konsep SCA sebagaimana tabel 1

dan 2 di alas, maka dapat digambarkan suatu skema tentang sumber dari

SCA seperti tersaji pada gambar 3.
Sumpbper: Hoffmann (2000}, Aun (2008) dan Christensen (2010).
Gambar 3. Sumber 3CA
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Sedangkan untuk memperoleh SSP. beberapa penulis mengemukakan

pendapatnya seperli lerlihat pada tabel 3 berikut

label 3. Pendapat {entang SSP

|

Author and Article/Book | Main Contribution
Date Title o _ -
Monmlgomery | Saurces of | There is a causal reiationsnip hatween market
MEsT) Superior share and performance. Firms earn higher
Performance : profits. and generzally have highar market
Market Share | share, if they have better resouraes. Beller
| versus Industry resources in turn are those which convey the
Effectin Tne US| firm a compatitive advantage and are
Erewing industry | inpassiblz for competitors to replicated st equai
cost
Coff Viliaan The resaurce-oased view is not 3 useful too!
| {1909) | Competitive for pradicling parformance, because it was
] | Advantage ! formulates to exglain when fimns will generate
| Doesr'tlead tu | rent-rot who wil approoriate it As
| Parfarmance: such, in its currant form, i may not be 3
’ | The Resoyrge- powarful taal for predicting when rent can Lo
dased View and | detected in perfarmance measures,
Stakehcider
Bargaininy
Fower 4 _ -
Hofmann Ar Examinatior | A Mesourze-oasca visw emphzsizes that a irm
(20000 { of Tha tutilizes its resources and canabilities to areate
Sustginable | & competitive advantags that ulimatsly results |
Comostitiva in superior value creation According ta lhe
| Advantage "esource vased view. in ordei to develop a [
Concept: Past, | competitive advantage the firm must have
Present, ero resaiirces and cepabilities that are suoerior to r
Future those of its competitors. Without this .
superiority, the comasglitors simply would
raplicalz what the firm was doing and any
edvaniage would quickly disanpear
King den Competenciss Firm ozfoimance is function of how well |
Zzithaml and Firm inanager build their organizatons arcunc
(zuo Performeroe ¢ resources that are veluable, rare | inimitable,
Examining Tha 2.4 lack substitite
Causal
Ambiguity
Paradaox . :
Rabkert and Corporate Good reputation is a vzluable asseal Iha: allows
Dowling Reputation 2nd  a firm to archive persistant profitability or
{2002) Suslainec sustained superior financial perfarmance
_ | Superior
' ‘ Financial
. | Performance
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Sumber : Montgemery (1291), Coff (1699) Hoffmann (2000). King dan Zeitham!
(2001), dan Robert and Dowling (2002).

Apabila dihubungkan antara kriteria SCA dan pencapaian SSP bagi
suatu perusahaan, maka dapat ditarik suatu benang merah bahwa
perusahaan yang dapat mencapai SSP diperoleh apabila perusahaan
teiah berada dalam SCA.

Market share mempunyai hubungan dengan performance, karena
market share yang tinggi diperoleh dari fingginya profit yang dihasilkan
perusahaan, selama perusahaan tersebut mempunyai sumberdaya yang
lebih baik dibandingkan dengan perusahaan lain (Mantgomery, 1891).
Sumberdaya yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan lain bararti
perusahaan tersebut memiiki CA, sehingga tdak mungkin bagi para
pesaing uniuk meniru dengan biava yeng sama Alur pencapaian
performance disajikan dalam gambar 4 berikut,

Sumber : Montgomery (1591)

Gambar 4. Competirive Advantage. Performance and Market Share

Apabila perusshaan secara kontinue menciptakan sunerior customer
value berarti perusahaan telah mencapai SP (Slater dan Narver, 1884).
Indikator bahwa perusahaan telah mencapai superior customer value
dengan melihat busines pedformance yang dinyatakan dalam profitability
dan sales growth yang tinggi. Alur pencapaian business performance
disajikan dalam gambar 5 berikut.
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Feedback

Sumber : Slater dan Narver (1994

Gambar 5 Market Orentation, Competitive Adnvantage and Business
Performance

Dari gambar tersebut terlihat bahwa business performance dapat
dicapai spabila perusahaan memiliki CA. Perusahaan harus memulainya
dengan menentukan orientasi pasar (matket crientation), yang terdiri dari
tiga komponen penting, vaitu cusfomer orentation, competitor focus dan
cross functional coordination.

Repiitasi vang baik merupakan aset yang bernilai  untuk
mengantarkan perusahaan dalam mencapai profit yg kontinue atau
sustained supericr financial performance. Reputasi perusahaan adalah
atribut bagi organisasi yang dicarminkan melalui pandangan eksternal
stakeholder bahwa perusaliaan baik dan tidak buruk, Reputasi ditentukan
dari value (qualify) dari akior yang menjalankan perusahazan (Roberts and
Dowling, 2002). Alur pencapaian sustaines superor financial performance

disajikan dalam gambar € berikut.
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Reputation Building Reputation
= {Recidual)
SE (Financiah)
Time
Past o Current  Future
Finarcial Financial Finzncial

Performance Performmance Performance

Sumber : Roberls and Dowling (2002)

Gambar 8. Model of Reputation and financisl Performance Dynarmics

Berdasarkan review dari jurnal terkait, maka SSF dapat berupa
petformance, business performance maupun financial performance yang
mengarah pada sustains profit yang diperoleh perusahaan meiebihi rata
industri, sehingga perusahaan tersebut dikatakan memiliki CA.
Pencapaian SCA akan tercapai bila perusahaan lain tidak dapat meniru
strategl yang dilzksanakan perusahaan. Resources based (RB) dijadikan
pandangan bagi perusahaan untuk memanfaatkan sumberdaya dan
kemampuannya unfuk menciptakan CA yang akan menghasilkan suparior
value creation.

Oleh kareraz 1tu, dalam perdimbangan filosofisnya, Powell
menyampaikan SSP sebagai fenomena spesifik perusahaan yang berasal
dari sumberdaya dan kemampuan (capabifitics) dalam menghasilkan
sewa ekonomis dengan keutamaan nilai yang dimiliki, kelangkaan,
kelidakmampuan meniru  dan  kemampuan menyisinkan sewa,
Ketidakmampuan meniru bukan hanya dengan sewa ditahan, tetapi juga
disebabkan perlindungan posisi pasar membuat hambatan masuk
mengisolasi mekanisme seperti penyebab mendua, kompleksitas sosial

dan disekonomis, di samping periu ditambahkannya untuk keistimewaan
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aset yang tidak berwujud seperti kepemimpinan, budaya, Kerjasama,
proses atau batin, dinamis, dan variabel perilaku.

Rescurces based view (RBY) dimulai dengan asumsi heterogenitas
perusahaan, misainya tidak ada dua perusahaan i dan j memiliki sumber
daya yang identik atau kemampuan portofolic. Asumsi ini, meskipun
benar, menimbulkan masalah epistemologi, karena merupakan bukan
pernyataan empiris, letapi konsekuensi logis dan definisi “dua” dan
“identik”, Tidak ada pengamatan empiris dapat menghasilkan nilai F (dua
perusahaan yang berbeda dengan portofolio sumber daya vang identik),
dan berdasarkan proposisi, bahwa dua perusahaan yang berbada identik
adalah tidak masuk akal

Walaupun secara teori bahwa SCA akan menghasilkan SSP, akan
wetapi  pencliian dapat gagal mencari beberapa sumber CA, yatu
perusanaan i dengan SSP dan bukan SCA. Jika propasisi RB a memiliki
kandungan empiris, ini akan menjadi suatu kemungkinan bahwa proposisi
RB salah. Tetapi jika SCA hawus ada di suatu tempat karena SP dapat
d'amati, maka jelas teori membuat analisis dengan sendirinya (p = ¢ ¢
jauh dari p = g).

Setiap disiplin i'mu, dari fisika sampai dengan psikologi,
diterimanya proposisi mengandung beberapa analisis kebijakan yaig
berisi tidak teramati, atau penemu lidak memiliki konsistensi secara logis,
dan tidak dapat dijelaskan secara logis adanva anomali. Tapi dalam
masalah epistemologis ketika proposisi tersebut sudah mulai terfinggal
dan bidang utama, di mana dikemukakan untuk teori-teori RB.

Meskipun  yang dilekankan adalsh peneliian, pragmatisme
memainkan peran yang sama penling sebagal dasar filosofis untuk
mentransfer pengetahuan bagi manajer. Baik peneliti ataupun konsultan
belum menghargai proposisi utama CA yang dapat dipeitahankan secara
filsafat, memerlukan pemikiran manajer untuk mengamati, memahami,
meniru atau memperoleh. Dalam strategi sesi dan lokakarya ekserutif,

manajer diinstruksikan untuk menemukan SCA antara sumber daya
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mereka, dan mereka memang menemukannya, walaupun kadang-kadang
dengan kesulitan besar.

Dengan memahami proposist tersebut, manajer bisa juga
memandang bentuk perusahaan dalam berbagai perspektif, sehingga
manajer dapat mengidentifikasi dan memobilisasi faktor untuk
menciptakan SP pada periode yang akan datang. Manajer dapat pula
memprediksi risiko. kelayakan dan konsekuensi dari berbagai program.
Pragmatisme dan teor: kesimpulan yang dibuang, tidak dapat sepenuhnya
jembatan, tetapi dapat diberikan dasar strategi intelektual yang konsisten

dapat terhubung dengan praktek manajemen.

F. Rekomendasi

Perusahaan tidak akan pernah berhenti menghadapi masalah di
Jdalam dan di luar perusshaan, yang menyangkut aspek organisasi,
akuigisi, merger dan aliansi strategik. Dalam aspek yana lebih operasional
menyangkut manajemen finansial, produksi, pemasaran, manajemen
adminisirasi dan manajemen sumber daya manusia. Sedangkan masalah
eksternal ditandai oleh aktivitas ekonomi paser yang sangat dinamis,
seperti tuntutan pelanggan terhadap mutu dan keamanan produk, fluktuasi
harga, ekspansi perusahaan lain, teknologi dan pesaing. Dalam upaya
mencapai SSP, perusahaan harus mengjadapi tantangan bahkan tekanan
internal dan eksternal terseblult. Salah satu cara pendskatannya adalah
perusanaan dapat mengefektitkan potensi sumber daya yang ada.

Oietr karena itu, kajian tentang pertimbangan logis dan filosofis
tentang CA, dapat dijadikan acuan bagi pencapaian SCA dan SSP
perusahaan dengan mendalami indikator/karakteristk yang penting

sebagal faktor pensntu tercapainya SCA.
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